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Abstrak

Desa Trangsan, Kabupaten Sukoharjo, merupakan salah satu sentra industri kerajinan
rotan terbesar di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi dan budaya yang tinggi,
namun aktivitas produksi dan pemasaran masih tersebar, belum terintegrasi, serta belum
didukung fasilitas publik yang representatif sehingga berdampak pada lemahnya branding
kawasan dan sistem distribusi. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan merancang
Pasar Rakyat Kerajinan Rotan sebagai wadah terpadu yang mengakomodasi fungsi
produksi, pameran, dan pemasaran dalam satu kawasan. Pendekatan yang digunakan
adalah arsitektur neo-vernakular, yaitu pendekatan yang mengadaptasi nilai-nilai lokal ke
dalam desain modern dengan mempertimbangkan aspek budaya, material lokal, dan iklim
tropis. Metode perancangan dilakukan melalui analisis tapak, analisis kawasan, serta
pendekatan space syntax untuk menentukan lokasi strategis berdasarkan tingkat integrasi
dan aksesibilitas. Konsep desain mengedepankan integrasi fungsi antara area produksi,
showroom, dan pasar dalam satu kesatuan bangunan dengan penerapan ruang semi-
terbuka, ventilasi alami, serta penggunaan material lokal seperti rotan dan kayu. Hasil
perancangan diharapkan mampu menghadirkan bangunan yang tidak hanya fungsional
sebagai pusat perdagangan, tetapi juga memiliki nilai budaya, estetika, serta memperkuat
identitas Desa Trangsan sebagai sentra industri kerajinan rotan berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: pasar rakyat, kerajinan rotan, neo-vernakular, Desa Trangsan.

Abstract

Trangsan Village, Sukoharjo Regency, is one of the largest rattan craft industry centers in
Indonesia, with high economic and cultural potential. However, production and marketing
activities are still scattered, not integrated, and lack representative public facilities,
resulting in weak area branding and distribution systems. Therefore, this design aims to
create the People's Rattan Craft Market as an integrated space that accommodates
production, exhibition, and marketing functions within one area. The approach used is
neo-vernacular architecture, which is an approach that adapts local values into modern
design by considering cultural aspects, local materials, and the tropical climate. The
design method is carried out thru site analysis, area analysis, and a space syntax approach
to determine strategic locations based on integration and accessibility levels. The design
concept emphasizes the integration of functions between the production area, showroom,
and market within a single building, incorporating semi-open spaces, natural ventilation,
and the use of local materials such as rattan and wood. The design results are expected to
present a building that is not only functional as a trade center but also possesses cultural
and esthetic value, as well as strengthening the identity of Trangsan Village as a center
for the rattan craft industry based on local wisdom.

Keywords: people's market, rattan crafts, neo-vernacular, Trangsan Village.



1. PENDAHULUAN

Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu sentra industri
kerajinan rotan terbesar di Indonesia yang telah berkembang selama puluhan tahun dan menjadi
penggerak utama perekonomian masyarakat setempat. Industri ini menghasilkan berbagai produk
furnitur dan kerajinan yang dipasarkan hingga tingkat nasional maupun internasional, sehingga
memiliki potensi besar dalam mendukung sektor ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal. Selain
menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi, keberadaan industri rotan juga membentuk identitas

kawasan sebagai desa industri yang memiliki karakter budaya dan keterampilan turun-temurun.

Gambar 1 Pengrajin Rotan Desa Trangsan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Meskipun memiliki potensi yang besar, aktivitas produksi, pemasaran, dan promosi kerajinan
rotan di Desa Trangsan masih berlangsung secara terpisah pada masing-masing rumah produksi.
Kondisi tersebut menyebabkan belum terbentuknya sistem pemasaran yang terintegrasi, sehingga
branding kawasan sebagai sentra kerajinan rotan belum berkembang secara optimal. Selain itu,
keterbatasan ruang publik yang representatif, sistem distribusi yang kurang efisien, serta pengelolaan
limbah produksi yang belum maksimal menjadi permasalahan yang menghambat pengembangan

kawasan secara berkelanjutan.
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Gambar 2 Grafik Produksi Rotan Indonesia
(Sumber: https://data.goodstats.id/statistic/simak-produksi-rotan-indonesia-2019-2023-DdHyt)

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sebuah fasilitas yang mampu
mengintegrasikan kegiatan produksi, perdagangan, pameran, dan promosi dalam satu kawasan.
Perancangan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang edukasi, wisata, serta media untuk memperkenalkan
proses pembuatan kerajinan rotan kepada masyarakat. Integrasi berbagai fungsi tersebut diharapkan
mampu meningkatkan daya saing produk lokal sekaligus memperkuat citra Desa Trangsan sebagai

kawasan industri kreatif berbasis rotan.
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Gambar 3 Fasilitas Pasar Rotan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular dipilih karena mampu mengadaptasi nilai-nilai
arsitektur lokal ke dalam rancangan bangunan modern tanpa menghilangkan identitas budaya
setempat. Pendekatan ini tidak hanya menerapkan bentuk arsitektur tradisional sebagai elemen visual,
tetapi juga mengakomodasi penggunaan material lokal, pola ruang, respon terhadap iklim tropis, serta
karakter sosial masyarakat sebagai bagian dari konsep perancangan. Dengan demikian, bangunan
yang dihasilkan diharapkan mampu merepresentasikan identitas Desa Trangsan sekaligus memenuhi

kebutuhan fungsional pasar rakyat masa kini.

Perancangan ini bertujuan menghasilkan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan yang mampu mewadahi
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aktivitas produksi, pameran, dan perdagangan secara terpadu melalui penerapan pendekatan
Arsitektur Neo Vernakular. Selain menciptakan bangunan yang fungsional dan representatif,
rancangan ini diharapkan dapat memperkuat identitas kawasan, meningkatkan nilai tambah produk
kerajinan rotan, serta mendukung pengembangan Desa Trangsan sebagai destinasi ekonomi kreatif.

2.METODE

Perancangan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan di Desa Trangsan menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode perancangan arsitektur yang diawali melalui identifikasi potensi dan
permasalahan kawasan sebagai dasar penyusunan konsep desain. Proses perancangan dilakukan
secara sistematis melalui pengumpulan data, analisis, dan sintesis sehingga menghasilkan rancangan
yang sesuai dengan karakter kawasan, kebutuhan pengguna, serta pendekatan Arsitektur Neo

Vernakular.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi literatur.
Observasi lapangan bertujuan mengidentifikasi kondisi fisik kawasan, penggunaan lahan, sistem
sirkulasi, karakter lingkungan, serta aktivitas masyarakat di Desa Trangsan. Wawancara dilakukan
kepada pengrajin dan pihak terkait untuk memperoleh informasi mengenai proses produksi, pola
pemasaran, kebutuhan ruang, serta permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan industri
kerajinan rotan. Sementara itu, studi literatur dilakukan melalui kajian buku, jurnal ilmiah, standar
perancangan pasar rakyat, serta berbagai regulasi yang berkaitan dengan perancangan pasar, industri

kreatif, dan Arsitektur Neo Vernakular sebagai landasan teoritis dalam penyusunan konsep desain.

Tabel 1 Kategori Pasar

Kategori Pasar

) Ciri/Definisi Contoh
Fungsi:
Pasar Dikelola pedagang kecil, proses tawar-menawar, milik | Pasar Gede Solo;
Tradisional/Rakyat pemerintah/swasta/BUMN/BUMD(1].  Tempat jual Pasar Beringharjo
kebutuhan harian dengan kegiatan informal. Yogyakarta
Pasar Modern Dikelola korporasi/pemerintah, harga tetap, fasilitas Carrefour,
lengkap (AC, parkir). Contoh: mall, supermarket, Matahari  Dept.
hypermarket. Store
Pasar Khusus Fokus satu jenis komoditas (homogen). e.g. pasar ikan, | Pasar Ikan Muara
pasar hewan, pasar bunga. Karang; Pasar
Hewan Bekasi
Skala:
Pasar Lokal/Komunal | Melayani satu kota atau desa; biasanya pasar harian. Pasar Probolinggo
(lokal)
Pasar Regional/Induk | Melayani multi-daerah/provinsi; kapasitas besar. Pasar Induk
Kramat Jati; Pasar
Induk Yogyakarta
Komoditas:


https://rechtsvinding.bphn.go.id/articles/353#:~:text=UU%20No,seharusnya%20dilekatkan%20dengan%20usaha%20dan

Pangan Basah A Dominan dagangan kebutuhan hidup. Pasar Kramat Jati

(sembako, daging, (sembako)

sayur)

Non-Pangan/Textil Pakaian, kain, elektronik. Pasar Tanah
Abang (tekstile);
Pasar Elektronik.

Khusus (ternak, ikan, Pasar tematik sesuai komoditas. Pasar Hewan,

bunga, dsb) Pasar Bunga

(Sumber : Kementerian Perdagangan RI (2020); Badan Standardisasi Nasional (2021); dan analisis penulis 2026).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu analisis karakteristik
kawasan, analisis pemilihan tapak, analisis pelaku kegiatan, analisis kebutuhan dan besaran ruang,
analisis hubungan ruang, serta analisis kondisi lingkungan yang meliputi sirkulasi, orientasi matahari,
drainase, dan aksesibilitas kawasan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam penyusunan konsep
zonasi, pola sirkulasi, pembentukan massa bangunan, serta penerapan sistem struktur dan utilitas

bangunan.

Dalam menentukan konsep arsitektur, penelitian ini menerapkan pendekatan Arsitektur Neo
Vernakular dengan mengadaptasi karakter arsitektur lokal ke dalam desain bangunan modern.
Pendekatan tersebut diwujudkan melalui penggunaan material lokal seperti rotan dan kayu,
reinterpretasi bentuk atap tradisional, penerapan ruang semi-terbuka yang responsif terhadap iklim
tropis, serta penguatan identitas kawasan melalui elemen-elemen arsitektural yang merepresentasikan

budaya lokal Desa Trangsan.

Seluruh hasil analisis kemudian disintesis menjadi konsep perancangan yang mengintegrasikan
fungsi produksi, pameran, perdagangan, dan edukasi dalam satu kawasan terpadu. Konsep ini
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi aktivitas industri kerajinan rotan sekaligus memperkuat
citra Desa Trangsan sebagai sentra industri kreatif berbasis kearifan lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan berada di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo yang
dikenal sebagai salah satu sentra industri kerajinan rotan terbesar di Indonesia. Kawasan ini
berkembang sebagai pusat produksi furnitur dan berbagai produk anyaman rotan yang dipasarkan
hingga tingkat nasional maupun internasional. Selain memiliki potensi ekonomi yang tinggi, Desa
Trangsan juga memiliki karakter sosial budaya yang kuat karena aktivitas produksi kerajinan
dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Kondisi tersebut menjadikan kawasan ini
memiliki potensi untuk dikembangkan tidak hanya sebagai pusat perdagangan, tetapi juga sebagai

kawasan wisata edukasi berbasis industri kreatif.



Berdasarkan hasil analisis lokasi, tapak terpilih memiliki aksesibilitas yang baik terhadap
jaringan jalan utama serta berada di kawasan yang masih berdekatan dengan aktivitas industri rotan
masyarakat. Kondisi tersebut dinilai mampu mendukung integrasi antara kegiatan produksi, distribusi,
dan pemasaran sehingga dapat meningkatkan efisiensi aktivitas industri kerajinan rotan. Selain itu,

karakter tapak yang relatif datar memudahkan pengembangan kawasan tanpa memerlukan pekerjaan

cut and fill yang berlebihan.

Keterangan

Pemilihan Site

Pasar rakyat kerajinan rotan terletak pada Kawasan desa wisata rotan Desa Trangsan,

Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Ada tiga usulan Lokasi tapak yang akan dipilih salah satu

Gambar 4 Peta Tata Guna Lahan Desa Trangsan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

berdasarkan bobot penilaian terteriu aitu sebagai berikut :

Tabel 2 Kriteria Pemilihan Site

No Kriteria Site 1 Site 2 Site 3
Lokasi site berada di | Lokasi site berada di Lokasi site berada
1 Keberadaan Site dekat sentra industri | dekat sentra industri jauh dari sentra
Rotan Rotan industri Rotan
Nilai 3 4 1
Potensi Potensi Kurang Potensi
. engembangan engembangan engembangan
2 Fungsi Lahan I;ekzj[gor induftri I;ektgor indugtri I;ektgor indufsgtri
kerajinan kerajinan kerajinan
Nilai 4 4 2
Ketersediaan Luas lahan lebih dari | Luas lahan lebih dari | Luas lahan lebih dari
3 Lahan 2500 m? 2500 m? 2500 m?
Nilai 4 4 4
4 Ketersediaan Tersedia saluran Tersedia saluran Tersedia saluran
Infrastruktur listrik, air bersih, listrik, air bersih, listrik, air bersih,
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telepon, dan telepon, dan telepon, dan
pembuangan air pembuangan air pembuangan air
Nilai 4 4 4
Kontur tapak relatif | Kontur tapak relatif | Kontur tapak relatif
5 Kontur Tapak datar datar datar
Nilai 4 4 4
Mudah Dicapai baik Hanva bisa dicapai Mudah Dicapai baik
Pencapaian dengan kendaraan denyan Ken daral:m dengan kendaraan
6 (Aksesibilitas) pribadi maupun & ribadi pribadi maupun
kendaraan umum P kendaraan umum
Nilai 4 2 4
Lingkungan Lingkungan Lingkungan
Kondisi mendukung fungsi | mendukung fungsi | mendukung fungsi
Li(r)ln klz; an pasar dan produksi, | pasar dan produksi, | pasar dan produksi,
7 Sekfigtar & tidak berada di tidak berada di tidak berada di
kawasan rawan kawasan rawan kawasan rawan
bencana bencana bencana
Nilai 4 4 4
Lebar jalan Sm, . Lebar jalan Sm,
beraspal dengan 2 'aIIJaer?eslz ,[J:lzi <hSarr111, a beraspal dengan 2
Kondisi Jalan jalur kendaraan Iy Sclapa'y gy jalur kendaraan
8 N ] . bisa dilewati maks 1 - .
kondisi lalu lintas mobil kondisi lalu lintas
lumayan ramai lumayan ramai
Nilai 4 2 4
Total Nilai 31 24 27

(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 5 Opsi Pemilihan Site
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Site Terpilih

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan terhadap beberapa alternatif lokasi, tapak yang
terpilih adalah Lokasi Tapak 1. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan utama berupa
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aksesibilitas, kedekatan dengan kawasan industri rotan, serta potensi pengembangan kawasan.

Tapak terpilih berada di sisi barat kawasan sentra industri kerajinan rotan Desa Trangsan,
tepatnya pada jalur masuk utama menuju kawasan industri. Kondisi jalan menuju tapak sudah beraspal
dan memiliki lebar yang memadai untuk dua arah kendaraan, sehingga mampu mendukung

pergerakan kendaraan pribadi maupun kendaraan logistik.
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Gambar 6 Site Tepilih
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Analisis Tapak dan Konsep Kawasan

Analisis tapak dilakukan untuk menentukan konsep pengolahan kawasan yang sesuai dengan
kondisi lingkungan dan kebutuhan pengguna. Beberapa aspek utama yang dianalisis meliputi sistem
sirkulasi, orientasi matahari, drainase, serta hubungan antar zona kegiatan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemisahan jalur antara pengunjung, pengelola, kendaraan logistik, dan proses
distribusi diperlukan agar aktivitas dalam kawasan dapat berlangsung secara efektif tanpa
menimbulkan konflik sirkulasi. Oleh karena itu, rancangan menerapkan sistem sirkulasi yang
membedakan jalur publik dan jalur servis sehingga distribusi barang dapat berlangsung tanpa

mengganggu kenyamanan pengunjung.



Gambar 7 Analisis Respon Tapak
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Pengolahan tapak juga mempertimbangkan kondisi iklim tropis melalui orientasi massa
bangunan yang memaksimalkan pencahayaan alami sekaligus mengurangi paparan panas matahari
pada ruang-ruang utama. Area terbuka hijau ditempatkan pada beberapa bagian kawasan untuk
meningkatkan kenyamanan termal, sedangkan sistem drainase dirancang mengikuti kontur tapak

sehingga mampu mengurangi potensi genangan saat musim hujan.
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Gambar 8 Analisis Pengolahan Tapak
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Program Ruang dan Zonasi Kawasan

Program ruang disusun berdasarkan analisis pelaku dan aktivitas yang berlangsung di kawasan.
Pelaku utama terdiri atas pengunjung, pengrajin, pengelola, distributor, dan kendaraan logistik yang
masing-masing memiliki kebutuhan ruang dan pola aktivitas berbeda. Berdasarkan analisis tersebut,
kawasan dibagi menjadi beberapa zona utama, yaitu zona penerimaan, zona produksi, zona
perdagangan, zona pameran, zona pengelola, zona servis, dan zona utilitas. Pembagian zonasi ini
bertujuan menciptakan hubungan ruang yang efisien sehingga setiap aktivitas dapat berlangsung

secara optimal tanpa saling mengganggu.
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Gambar 9 Konsep Zonifikasi Kawasan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Sementara itu, sirkulasi pengelola yang ditandai dengan garis kuning menghubungkan Zona
Utilitas, Zona Servis, Zona Produksi, dan Zona Logistik. Jalur ini memungkinkan pengelola
melakukan aktivitas operasional, distribusi, serta perawatan secara efisien tanpa bersinggungan
langsung dengan pengunjung. Pemisahan alur ini menjaga kelancaran manajemen sekaligus

memastikan fungsi ruang publik tetap optimal.
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Gambar 10 Pemisahan Zona
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 11 Rencana Siklus Pengunjung
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 12 Rencana Siklus Pengrajin
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 13 Rencana Siklus Pengelola
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 14 Konsep Tata Masa
(Analisis Pribadi, 2026)

Secara tata letak, zona disusun secara linier dari kanan ke kiri mengikuti alur aktivitas, dimulai
dari zona publik (penerimaan dan penunjang), kemudian menuju zona pameran, dilanjutkan ke zona
produksi sebagai area inti, hingga berakhir pada zona logistik dan utilitas di bagian belakang. Zona
servis ditempatkan berdekatan dengan area logistik untuk mendukung operasional, sedangkan zona
RTH berada di sisi kiri tapak sebagai area penyangga sekaligus ruang terbuka yang memberikan

kenyamanan lingkungan.

Susunan ini mencerminkan konsep integrasi alur produksi hingga pemasaran dalam satu
kawasan, dengan tetap menjaga pemisahan fungsi berdasarkan tingkat aksesibilitas, sehingga tercipta

sistem ruang yang efisien, terorganisir, dan tidak saling mengganggu antar aktivitas.
Penerapan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular

Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular diterapkan sebagai upaya mempertahankan identitas
lokal Desa Trangsan melalui interpretasi unsur-unsur arsitektur tradisional ke dalam desain bangunan
yang lebih modern. Penerapan konsep dilakukan tidak hanya melalui bentuk bangunan, tetapi juga

pada penggunaan material, pengolahan ruang, dan karakter fasad.

Material lokal seperti rotan dan kayu dimanfaatkan sebagai elemen interior maupun secondary

skin sehingga mampu memberikan identitas visual sekaligus meningkatkan kualitas pencahayaan dan
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penghawaan alami. Selain itu, bentuk atap dikembangkan dari karakter arsitektur tradisional Jawa
dengan penyederhanaan bentuk agar sesuai dengan kebutuhan bangunan publik modern. Penggunaan
koridor semi-terbuka, ruang transisi, dan bukaan yang lebar juga menjadi strategi untuk meningkatkan

kenyamanan termal sesuai karakter iklim tropis.

Pendekatan tersebut menghasilkan bangunan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional sebagai pusat perdagangan, tetapi juga mampu merepresentasikan identitas kawasan

melalui ekspresi arsitektur yang kontekstual terhadap budaya lokal.
Konsep Struktur

Sistem struktur dirancang menggunakan struktur beton bertulang sebagai struktur utama
bangunan karena mampu memberikan fleksibilitas terhadap kebutuhan bentang ruang pada area
pameran dan pasar. Struktur atap dirancang untuk mengakomodasi ruang dengan bentang yang lebih
luas sehingga aktivitas pameran dan perdagangan dapat berlangsung tanpa banyak kolom di tengah

ruang.
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\\ | digunakan oleh banyak orang, sehingga harus
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Gambar 15 Konsep Struktur Bawah
(Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 16 Visual Struktur Bangunan
(Analisis Pribadi, 2026)

Konsep bangunan pada perancangan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan di Desa Trangsan
dikembangkan menjadi dua massa bangunan yang saling terhubung pada lantai dua melalui jembatan
penghubung. Pembagian massa ini bertujuan untuk mengoptimalkan zonasi fungsi, memisahkan
aktivitas publik dan produksi, serta meningkatkan sirkulasi udara dan pencahayaan alami di dalam
kawasan. Kedua massa tetap dirancang dengan pendekatan arsitektur neo vernakular melalui
penggunaan bentuk atap Joglo yang diadaptasi secara modern, sehingga tetap mencerminkan identitas

lokal.

Atap Joglo dipilih bukan sekadar untuk meniru bentuk
lamanya secara mentah-mentah (copy-paste), melainkan
mengambil esensi fungsi adaptasi iklim dan filosofi lokalnya,
lalu menerjemahkannya kembali sesuai dengan kebutuhan
dan teknologi zaman sekarang.

Gambar 17 Visual Atap Joglo
(Analisis Pribadi, 2026)
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STRUKTUR JOGLO

Konsep atap pada perancangan Pasar Rakyat
Kerajinan Rotan di Desa Trangsan
menggunakan atap Joglo yang diadaptasi
secara modern sebagai bagian dari
pendekatan arsitektur neo vernakular, dengan
tujuan menghadirkan identitas lokal sekaligus
merespon iklim tropis.

Gambar 18 Konsep Struktur Atap
(Analisis Pribadi, 2026)
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Gambar 19 Detail Struktur Atap
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

Sistem Utilitas

Sistem utilitas dirancang untuk mendukung operasional kawasan secara berkelanjutan.
Pengelolaan air hujan dilakukan melalui sistem drainase kawasan yang terintegrasi dengan ruang

17



terbuka hijau, sedangkan limbah produksi rotan dikumpulkan pada area khusus sebelum diproses
lebih lanjut. Konsep tersebut mendukung efisiensi operasional sekaligus mengurangi dampak

lingkungan dari aktivitas industri kerajinan rotan.

LIMBAH CAIR

WAREHOUSE

PENGOLAHAN
LIMBAH

Pembuangan I‘"'
Limbah Cair s

| : 5 \ r——-—-l limbah cair dari proses produksi dialirkan
s melalui  sistem  pengolahan sederhana
sebelum dibuang ke saluran pembuangan

L___I akhir, sehingga dapat mengurangi potensi
pencemaran lingkungan

\ l Limbah Cair l

e
l Pembuangan I
Akhir

Gambar 20 Konsep Pengolahan Limbah
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Penampung
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Gambar 21Diagram Pengolahan Limbah Cair
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)

RENCANA PENGOLAHAN LIMBAH ROTAN

ROTAN SISA

PEMILAHAN ROTAN

PEMBERSIHAN ROTAN

PENGOLAHAN ULANG

Gambar 22 Diagram Pengolahan Limbah Rotan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2026)
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Hasil Perancangan

Hasil perancangan menghasilkan sebuah kawasan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan yang
mengintegrasikan fungsi produksi, pameran, perdagangan, edukasi, dan distribusi dalam satu
kesatuan kawasan. Integrasi fungsi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efisiensi aktivitas
industri kerajinan sekaligus memperkuat identitas Desa Trangsan sebagai sentra industri rotan.
Penerapan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular menghasilkan rancangan yang mampu
mengadaptasi nilai-nilai lokal melalui penggunaan material, bentuk bangunan, dan pola ruang yang
responsif terhadap kondisi lingkungan. Dengan demikian, pasar rakyat tidak hanya berfungsi sebagai
pusat perdagangan, tetapi juga menjadi ruang publik yang mendukung pelestarian budaya,
pengembangan ekonomi kreatif, serta peningkatan daya tarik kawasan sebagai destinasi wisata

industri.

Capaian Pasar Rakyat Desa Trangsan

-
b

3 > 5 . -
‘ ,
[

= TRANARE |

Gambar 23 Render Interior & Eksterior
(Analisis Pribadi, 2026)

1€



4.PENUTUP

Perancangan Pasar Rakyat Kerajinan Rotan di Desa Trangsan, Kabupaten Sukoharjo
merupakan upaya menghadirkan fasilitas terpadu yang mampu mengakomodasi kegiatan produksi,
perdagangan, pameran, dan edukasi dalam satu kawasan. Berdasarkan hasil analisis tapak, kebutuhan
ruang, serta karakteristik aktivitas pengguna, konsep perancangan diarahkan untuk menciptakan
hubungan ruang yang efektif melalui pembagian zonasi yang terintegrasi, sistem sirkulasi yang
efisien, serta pengolahan kawasan yang responsif terhadap kondisi lingkungan. Penerapan pendekatan
Arsitektur Neo Vernakular diwujudkan melalui reinterpretasi bentuk arsitektur lokal, penggunaan
material rotan dan kayu sebagai elemen bangunan, serta penerapan ruang semi-terbuka yang

mendukung kenyamanan termal dan memperkuat identitas kawasan.

Hasil perancangan diharapkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan fungsional sebagai
pusat perdagangan kerajinan rotan, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya, peningkatan nilai
ekonomi produk lokal, serta penguatan citra Desa Trangsan sebagai sentra industri kerajinan rotan.
Dengan mengintegrasikan fungsi ekonomi, edukasi, dan rekreasi dalam satu kawasan, rancangan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan
lokal sekaligus menjadi referensi bagi perancangan fasilitas perdagangan dan industri kreatif yang
berorientasi pada keberlanjutan.
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